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ABSTRAK 

 
Pelatihan konten video digital menjadi salah satu upaya penting dalam 
meningkatkan kemampuan literasi media dan keterampilan produksi 
konten di era digital. Perkembangan teknologi informasi menuntut 
berbagai komunitas, termasuk Persyarikatan Muhammadiyah, untuk 
mampu memanfaatkan media digital sebagai sarana penyebaran 
informasi dan dakwah. Salah unit yang memiliki peran strategis dalam hal 
ini adalah Majelis Pustaka dan Informasi (MPI) pada Pimpinan Cabang 
Muhammadiyah (PCM) Lawang yang berada di Kecamatan Lawang, 
Kabupaten Malang. MPI memiliki tanggung jawab dalam mengelola 
informasi, dokumentasi kegiatan, serta publikasi berbagai aktivitas 
organisasi kepada masyarakat luas melalui media digital. Namun 
demikian, dalam praktiknya masih terdapat kendala terkait keterampilan 
teknis pengolahan dan penyuntingan video, khususnya dalam mengolah 
rekaman kegiatan kajian menjadi konten video yang lebih ringkas, 

menarik, dan mudah dipahami. Selama ini, dokumentasi kajian umumnya masih berupa rekaman video 
penuh yang belum diolah menjadi potongan-potongan konten yang lebih singkat dan informatif. Melalui 
kegiatan pelatihan konten video digital ini, diharapkan komunitas media MPI PCM Lawang dapat 
meningkatkan kemampuan dalam proses editing video, khususnya dalam membuat potongan video 
kajian yang lebih efektif untuk disebarkan melalui berbagai platform media digital. Dengan demikian, 
pesan kajian dapat tersampaikan secara lebih luas dan mudah diakses oleh masyarakat. Peningkatan 
yang diperoleh adalah bertambahnya jumlah anggota komunitas dapat mengolah gambar dan video 
sebanyak 66.7%. 
 

 
PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong pemanfaatan media digital 
sebagai sarana komunikasi, publikasi, dan penyebaran informasi di berbagai organisasi 
maupun komunitas. Media digital khususnya video, menjadi salah satu media yang efektif 
karena mampu menyampaikan pesan secara visual dan menarik sehingga lebih mudah 
dipahami oleh masyarakat. Pemanfaatan media sosial dan video streaming dalam kegiatan 
organisasi terbukti dapat meningkatkan jangkauan informasi serta memperluas akses 
masyarakat terhadap berbagai kegiatan yang dilakukan oleh suatu lembaga (Suharso et al., 
2023a). Selain itu, pengembangan media digital berbasis website juga menjadi bagian penting 
dalam mendukung sistem informasi dan publikasi kegiatan organisasi secara lebih terstruktur 
dan mudah diakses oleh masyarakat (Suharso et al., 2023b). 

Dalam konteks pengabdian kepada masyarakat, pemanfaatan teknologi digital juga 
sering dikembangkan melalui berbagai kegiatan pelatihan dan pendampingan untuk 
meningkatkan kemampuan sumber daya manusia dalam mengelola informasi digital. 
Pendampingan penggunaan teknologi digital terbukti mampu meningkatkan kapasitas 
aparatur maupun komunitas dalam memanfaatkan teknologi sebagai sarana penyampaian 
informasi yang lebih efektif (Azhar et al., 2023). Media video bahkan dapat dimanfaatkan 
sebagai sarana promosi dan penyebaran informasi yang menarik, seperti pada 
pengembangan video wisata virtual yang mampu memperkenalkan potensi suatu wilayah 
secara lebih luas kepada masyarakat (Sushartami et al., 2021). 
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Konten video digital memiliki kekuatan komunikasi yang tinggi karena mampu 
memadukan unsur visual, audio, dan narasi dalam satu media. Kombinasi tersebut 
menjadikan video sebagai media komunikasi yang efektif dalam menyampaikan pesan yang 
bersifat informatif maupun persuasif kepada masyarakat (Sugiarti, 2024). Selain itu, 
pengembangan video profil maupun konten video informasi juga dapat menjadi strategi 
komunikasi yang efektif dalam memperkenalkan suatu program, lembaga, maupun potensi 
daerah kepada masyarakat secara lebih luas (Agung et al., 2023). 

Di sisi lain, peningkatan kemampuan masyarakat dalam memanfaatkan media digital 
menjadi bagian penting dalam pengembangan literasi digital. Berbagai kegiatan pengabdian 
masyarakat menunjukkan bahwa pelatihan pemanfaatan teknologi digital dapat meningkatkan 
kemampuan komunitas dalam mengelola informasi serta mendukung kegiatan publikasi 
secara lebih efektif (Putra & Setiyana, 2023). Kegiatan pelatihan teknologi informasi juga dapat 
membantu organisasi dalam meningkatkan efisiensi pengelolaan data serta mendukung 
proses dokumentasi kegiatan secara lebih sistematis (Chandranegara et al., 2021). 

Selain itu, pemanfaatan media digital juga berperan penting dalam meningkatkan 
kapasitas masyarakat dalam mengelola informasi publik dan mempromosikan berbagai 
kegiatan yang dilakukan oleh komunitas atau lembaga tertentu (Halim et al., 2024). Dalam era 
media sosial saat ini, konten video yang disebarkan melalui berbagai platform digital bahkan 
mampu meningkatkan interaksi sosial serta keterlibatan audiens dalam mengakses informasi 
yang disampaikan (Rizkiansyah et al., 2025). Oleh karena itu, peningkatan keterampilan dalam 
pembuatan dan pengelolaan konten video digital menjadi kebutuhan penting bagi berbagai 
komunitas media agar mampu memanfaatkan teknologi digital secara optimal dalam 
mendukung kegiatan publikasi, dokumentasi, dan penyebaran informasi kepada masyarakat 
secara lebih luas. 

Komunitas media pada Majelis Pustaka dan Informasi (MPI) Pimpinan Cabang 
Muhammadiyah (PCM) Lawang memiliki peran penting dalam mendokumentasikan serta 
mempublikasikan berbagai kegiatan, termasuk kajian rutin. Namun, kemampuan dalam 
mengelola dan menyajikan konten video yang menarik masih perlu ditingkatkan dikarenakan 
anggota yang terbatas dengan kemampuan editing yang beragam. Oleh karena itu, pelatihan 
digital video menjadi penting untuk meningkatkan keterampilan anggota komunitas media 
dalam mengolah dokumentasi kegiatan menjadi konten yang lebih komunikatif, informatif, dan 
mudah diakses oleh masyarakat luas melalui berbagai platform digital. 

 

 
Gambar 1. Website Panti Asuhan 

 
Pada gambar 1. Ditunjukkan salah satu luaran dari kegiatan anggota Majelis Pustaka 

dan Informasi untuk meningkatkan penggunaan media di PCM Lawang, walaupun secara 
implementasi seperti karakteristik tingkat ranting yaitu hanya sedikit yang fokus pada media. 
Sehingga perlu dilakukan pelatihan secara kontinyu terkait media. Kondisi saat ini adalah 
dibutuhkan pelatihan terkait edit video karena trend saat ini adalah menggunakan video 
pendek untuk berbagi kegiatan kajian rutin yang memang lebih mudah untuk dilihat dan 
dipahami daripada tulisan. Kondisi lingkungan juga mendukung untuk dilakukannya pelatihan 
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secara rutin dikarenakan jadwal dan Sumber Daya Manusia yang beragam lebih maksimal 
dengan pelatihan yang terjadwal. 

 

 
Gambar 2. Jarak Lokasi Mitra 

 
Pada gambar 2 ditunjukkan jarak lokasi Mitra dengan instansi pengabdi yang masih 

disekitar lokasi yang sama yang berjarak kurang lebih 16 km, Secara umum kegiatan pelatihan 
dapat berjalan tanpa hambatan dalam rentang jarak yang cukup logis. 

 

METODE 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilakukan melalui pendekatan pelatihan 
dan pendampingan kepada komunitas media yang berada di wilayah Pimpinan Cabang 
Muhammadiyah (PCM). Kegiatan ini dirancang untuk meningkatkan kemampuan peserta 
dalam mengelola dan memproduksi konten video digital yang dapat dimanfaatkan sebagai 
media publikasi kegiatan kajian dan informasi organisasi. Tahapan kegiatan dimulai dengan 
tahap persiapan yang meliputi koordinasi dengan pengurus PCM Lawang dan Majelis Pustaka 
dan Informasi PCM Lawang untuk menentukan lokasi pelaksanaan, jadwal kegiatan, serta 
identifikasi kebutuhan peserta terkait keterampilan pengelolaan konten video. 

 
Gambar 3. Metode Pelaksanaan 

 
Selanjutnya, kegiatan dilanjutkan dengan pelaksanaan pelatihan yang dilakukan 

secara langsung melalui metode penyampaian materi, diskusi, serta praktik pembuatan dan 
pengolahan video. Pada tahap ini peserta diberikan pemahaman mengenai konsep dasar 
pembuatan konten video digital serta teknik pengolahan video agar menghasilkan potongan-
potongan video kajian yang lebih ringkas dan informatif. Selain itu, peserta juga didampingi 
dalam proses praktik sehingga mereka dapat secara langsung menerapkan materi yang telah 
disampaikan. 

Tahap akhir kegiatan adalah evaluasi dan refleksi bersama peserta untuk mengetahui 
tingkat pemahaman serta manfaat pelatihan yang telah dilaksanakan. Melalui metode 
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pelatihan dan pendampingan ini diharapkan komunitas media di lingkungan PCM Lawang 
dapat meningkatkan keterampilan dalam mengelola konten video digital secara lebih efektif 
untuk mendukung kegiatan publikasi dan dokumentasi organisasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pelatihan pembuatan konten video dilaksanakan di Lawang 
dengan dukungan dari Pimpinan Cabang Muhammadiyah (PCM) Lawang, serta dukungan 
penyedia tempat yaitu Warung Bakso yang berlokasi di Sumber ngepoh. Kegiatan ini diikuti 
oleh beberapa anggota dan pengurus yang memiliki ketertarikan dalam pengelolaan media 
digital sebagai sarana penyebaran informasi organisasi, karena sebelum dilakukan kegiatan 
dilakukan polling untuk mengisi kesediaan hadir. Pada tahap awal, peserta diberikan 
pemahaman mengenai pentingnya pemanfaatan media sosial dan video sebagai media 
komunikasi yang efektif untuk menyampaikan kegiatan dan program organisasi kepada 
masyarakat yang lebih luas. 

 
Gambar 4. Foto Kegiatan 

Selanjutnya, peserta mendapatkan pelatihan teknis terkait proses pembuatan konten 
video sederhana yang ditunjukkan pada gambar 4, mulai dari tahap perencanaan ide, 
pengambilan gambar menggunakan perangkat yang tersedia, hingga proses penyuntingan 
dasar. Pendampingan juga dilakukan secara langsung agar peserta dapat mempraktikkan 
materi yang telah diberikan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta mampu memahami 
tahapan dasar dalam pembuatan konten video serta mulai menghasilkan prototipe konten 
sederhana yang dapat digunakan untuk mendukung publikasi kegiatan PRM. Selain itu, 
kegiatan ini juga meningkatkan kesadaran peserta mengenai pentingnya pemanfaatan 
teknologi digital dalam mendukung aktivitas organisasi dan dakwah di lingkungan masyarakat. 

  

 

 

 

 

 

        
Gambar 5. Luaran Aktifitas Pengolahan Gambar 

Pada gambar 5 ditunjukkan hasil pengolahan gambar yang dilakukan pada pelatihan 
yaitu untuk flyer untuk pengumuman kajian yang akan dilakukan, serta contoh gambar yang 
telah dilakukan saat pelatihan untuk mengimplementasikan tool AI untuk mengedit gambar, 
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dengan berbagai prompt yang diajarkan. Pada Gambar 5 juga ditunjukkan contoh hasil flyer 
untuk jadwal rutin yang menunjukkan jadwal untuk beberap atempat di dalam PCM Lawang. 
Poster digital tersebut dirancang sebagai media pendukung untuk memperkuat penyebaran 
informasi kegiatan organisasi kepada masyarakat secara lebih menarik dan informatif. Dalam 
sesi pendampingan, peserta diperkenalkan pada prinsip dasar desain sederhana, seperti 
pemilihan warna, tata letak, tipografi, serta penggunaan gambar yang relevan dengan pesan 
yang ingin disampaikan. Hasil dari proses ini adalah beberapa contoh poster digital yang dapat 
digunakan untuk mempromosikan kegiatan PRM Lawang melalui media sosial. Luaran 
tambahan ini diharapkan dapat membantu pengurus dalam mengelola informasi organisasi 
secara lebih kreatif dan efektif di ruang digital. 

 
Gambar 6. Luaran Aktifitas Pengolahan Video 

Pada Gambar 6 ditunjukkan hasil dari pengimplementasian desain pada website Panti 
Asuhan serta impelementasi pelatihan konten Video pada kegiatan PCM Lawang, pada 
Gambar sebelah kiri ditunjukkan implementasi tipografi pada video, pemilihan font yang 
seusai, serta harmonisasi tata letak dan warna. Sedangkan pada gambar sebelah kanan 
ditunjukkan implementasi tata letak serta implementasi desain gambar. Secara umum detil 
dari peningkatan yang diperoleh pada Pengabdian ditunjukkan pada Tabel 1.   

Tabel 1. Peningkatan Hasil Pengabdian 

Indikator Sebelum Sesudah Keterangan 

Jumlah Anggota Ahli 2 5 Pada awalnya hanya Ketua dan Sekretaris, 
namun 3 anggota yang lain saat ini juga 
telah mampu melakukan desian 

Jumlah Aplikasi Digunakan 
Untuk mendesain mengolah 
Gambar dan Video  

1 5 Sebelum Pengabdian dilakukan masih 
menggunakan aplikasi sosial media untuk 
mengolah image dan video yaitu Instagram, 
setelah Pengabdian dilakukan maka sudah 
digunakan Canva, Google AI Studio, 
Gemini, ChatGPT, dan Instagram dengan 
batasan olah gambar untuk flyer dan olah 
video untuk potongan kegiatan 

Jumlah Aplikasi  
Yang Menggunakan Hasil 
Desain 

 
 

1 

 

 

3 Sebelum Pengabdian hanya 
diimplementasikan pada Whatsapp, namun 
setelah dilakukan pengabdian digunakan 
pula pada Instagram dan Website 

Pada Tabel 1 ditunjukkan hasil peningkatan yang diperoleh dari Pengabdian yang telah 
dilakukan yaitu dari jumlah anggota ahli meningkat dari 2 orang menjadi 5 orang dan peserta 
yang lain dalam pendampingan. Jumlah aplikasi yang digunakan meningkat dari 1 aplikasi 
menjadi 5 aplikasi yang digunakan untuk mengolah gambar dan video. Jumlah aplikasi yang 
menggunakan hasil desain dari 1 yaitu Whatsapp saja menjadi 3 yaitu termasuk di dalamnya 
adalah Instagram dan Website Panti Asuhan pada Alamat www.mcclawang.com  

http://www.mcclawang.com/
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KESIMPULAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di wilayah Pimpinan Cabang 
Muhammadiyah (PCM) Lawang dengan dukungan Majelis Pustaka dan Informasi (MPI) 
menunjukkan capaian yang cukup baik, khususnya dalam peningkatan keterampilan peserta 
selama mengikuti pelatihan. Kegiatan ini memberikan pemahaman kepada peserta mengenai 
pentingnya pemanfaatan media digital sebagai sarana penyampaian informasi kegiatan 
organisasi kepada masyarakat secara lebih luas. Melalui proses pelatihan yang disertai 
dengan praktik langsung, peserta diperkenalkan pada tahapan dasar dalam pembuatan 
konten video, mulai dari perencanaan konsep, proses pengambilan gambar, hingga 
penyuntingan video sederhana. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta mampu 
menghasilkan contoh konten video sederhana yang dapat dimanfaatkan sebagai media 
publikasi kegiatan. Selain itu, peserta juga memperoleh pengalaman dalam merancang poster 
digital sebagai media pendukung penyebaran informasi kegiatan organisasi melalui media 
sosial. Keterlibatan Majelis Pustaka dan Informasi PCM Lawang dalam kegiatan ini turut 
memperkuat upaya pengelolaan media digital organisasi secara lebih sistematis dan 
berkelanjutan. 
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